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KAJIAN PUSTAKA

A. Penditian Sebelumnya
Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukdapati beberapa
judul penelitian sebelumnya, yakni sebagai berikut:

1. Skripsi Anur Radha NIM. 102 111 1480, tentang papan model
pembelajaran tematik di kelas | SDN-2 Bapinang rHilaut Kabupaten
Kotawaringin Timur, penelitian ini lebih menekankgada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh &aren guru harus
merancang pengalaman belajar yang akan mempengkeblermaknaan
belajar siswa. Permasalahan dalam penelitian imlahd1l) Bagaimana
perencanaan model pembelajaran tematik di Kela2)l,Bagaimana
pelaksanaan model pembelajaran tematik dan 3) Apalkendala dalam
penerapan model pembelajaran tematik di Kelas | -@DBapinang Hilir
Laut Kabupaten Kotawaringin Timur? Sedangkan tujpanelitian adalah
untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan kéadala dalam
penerapan model pembelajaran tematik di Kelas | -@DBapinang Hilir
Laut Kabupaten Kotawaringin Timur. Hasil penelitism@nunjukkan bahwa
1) Guru melakukan perencanaan pembelajaran teimatia melihat contoh
yang sudah tersedia, guru kesulitan dalam menemttdtea yang diangkat

untuk mengakomodir beberapa mata pelajaran. Sélaidalam penyusunan



Silabus dan RPP dilakukan dengan mengacu padsthc&ilabus dan RPP
yang tersedia. 2) Pelaksanaan pembelajaran di K8B§-2 Bapinang Hilir
Laut Kabupaten Kotawaringin Timur tidak menerapkpambelajaran
tematik, setiap tahap pembelajaran mulai tahapgaridan, tahap kegiatan
inti dan tahap penutup dilaksanakan seperti penavatabiasa. 3) Kendala
dalam penerapan pembelajaran tematik di Kelas |-@0B&apinang Hilir
Laut Kabupaten Kotawaringin Timur, guru kesulitaalasn menerapkan
pembelajaran tematik karena siswa masih banyak dak bisa membaca
dan menulis.

2. Skripsi Tugimah NIM. 060 111 0763, salah satu alun8TAIN
Palangkaraya Jurusan Tarbiyah Program Studi PA¢ yalus tahun 2009
meneliti tentang Penerapan Pembelajaran dengan Pendekatan Tematik di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pahandut Palangka Raydujuan utama
penelitiannya adalah untuk mengkaji masalah-madadgimana persiapan
pembelajaran dengan pendekatan tematik, bagaimaakkspnaan
pembelajaran dengan pendekatan tematik di Madrdstadaiyah Negeri
Pahandut Palangka Raya. Hasil penelitiannya mekkajubahwa: 1) Tahap
persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan penuédatatik meliputi: a.
Pemetaan kompetensi dasar, dari ketiga orang quitu fbu JM, ER dan

SM tidak membuat, namun JM dan ER berpedoman paaetaan

® Anur Radha, Penerapan Model Pembelajaran Tematies | SDN-2 Bapinang Hilir
Laut Kabupaten Kotawaringin Timuskripsi 2010, h. 11
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kompetensi dasar tahun pelajaran sebelumnya. betsighan jaringan tema
dilakukan oleh dua orang guru yaitu JM dan ER, natal dilakukan oleh
SM, c. Penyusunan silabus dari ketiga orang guah tmenyusun silabus
yang memuat komponen-komponen seperti: tema, matkajamn,
kelas/semester, standar kompetensi, kompetensir,dasateri pokok,
kegiatan belajar, indikator, penilaian, ajokasi wattan sumber belajar/alat.
Namun silabus yang dibuat hanya untuk satu matajgoeh saja, belum
menjaring beberapa mata pelajaran. d. Penyusunamana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dari ketiga orang guru telah lbo@mn RPP yang
memuat komponen-komponen. Namun hanya untuk sata pedajaran. 2)
Pada tahap pelaksanaan kegiatan ketiga orang eglah imelaksanakan
pembelajaran dengan melalui tiga tahapan kegiatanu ykegiatan
pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.getrang guru tersebut
telah melaksanakan pembelajaran dengan mengajadaekan tema, tetapi
hanya untuk satu mata pelajaran dan belum menusjukkterpaduan dari
beberapa mata pelajaran yang telah terhubung dsdéuntema tertentu. 3)
ketiga orang guru melakukan kegiatan penilaianpzetas dan non te¥.
Dari penelitian di atas terdapat kesesuai@mgdn penelitian yang
sedang peneliti lakukan, yaitu menerapkan patda tematik. Akan tetapi

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimgexanan guru PAI dalam

10 Tugimah, Penerapan Pembelajaran dengan Pendekamaatik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Pahandut Palangka Ra#ripsi 2009, h. 9
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membimbing kesesuaian antara gerakan shalat daaamaga dan apakah
pendekatan tematik dapat meningkatkan kemampuava sielam melakukan
kesesuaian antara gerakan shalat dengan bacaannya.
B. Deskrips Teoritik
1. Membimbing Kesesuaian Gerakan Shalat dan Bacaannya
a. Pengertian Bimbingan Belgjar
Bimbingan dalam arti yang luasherendengan pendidikah.

Banyak ahli berpendapat bahwa pengertian tentanthibgan pada

pokoknya hampir bersesuaian satu sama lain. Unteknperoleh

pemahaman tentang bimbingan, Oemar Hamalik juga n aka
dikemukakan beberapa definisi bimbingan oleh begizesdli.

1) Harold Alberty; bimbingan di sekolah merupakan &speogram
pendidikan yang berkenaan dengan bantuan terhadap giswa
agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi yamadedpinya dan
untuk merencanakan masa depannya sesuai dengant, mina
kemampuan, dan kebutuhan sosialnya.

2) Chrislom; bimbingan itu ialah penolong individu agdapat
mengenal dirinya dan supaya individu itu dapat reeafl Serta
dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapilardida

kehidupannya.

""Oemar Hamalik,Psikologi Belajar dan MengajarBandung: Sinar Baru Algensindo,
2010,h.192
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3) Stikes & Dorcy; bimbingan adalah suatu proses umhgnolong,
individu dan kelompok supaya individu itu dapat yesuaikan diri
memecahkan masalah-masalahnya.

4) Stoops; bimbingan adalah suatu proses yang termeroee untuk
membantu perkembangan individu dalam rangka mengeghian
kemampuannya secara maksimal untuk memperoleh ataydag
sebesar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagyaraisat:?

Berdasarkan keempat definisi di atas dapat ditegimpulan
bahwa bimbingan merupakan suatu proses memberudrarkepada
individu agar individu itu dapat mengenal dirinyaand dapat
memecahkan masalah-masalah hidupnya sendiri sehimggdapat
menikmati hidup dengan bahagia.

Program bimbingan berdaya guna dan berhasil guhamda
pelaksanaan pengajaran di kelas, bimbingan sangapemgaruh
terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswaalaet membantu
siswa untuk meningkatkan hasil belajar yang baik darupaya agar
mereka, tidak mengalami kegagalan dalam belajar.

Bimbingan belajar merupakan suatu proses yang jbartu
supaya siswa sertanggung jawab menilai kemampuadirsedan

menggunakanpengetahuan mereka dalam belajar. figaderpotensi

“|bid, h.193
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berkembang secara optimal dalam menjalani kehidymarsekarang
secara efektif dan meyiapkan dasar masa depanmgdirisdengan
adanya bimbingan.belajar.

Adapun fungsi bimbingan belajar diantaranya dapambantu
siswa untuk memperoleh gambaran yang objektif ddas|tentang
potensi watak, minat, sikap, dan kebiasaan-kehias@mwva agar ia
dapat menghindarkan diri dari hal-hal yang tidakgdikan. Melalui
bimbingan belajar juga siswa bisa mendapatkan g yang sesuai
dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kemampuannyamdmnbantu
siswa menyelesaikan bidang pendidikan yang telgtlirdiya agar
berhasil sesuai dengan yang diharapkan.

Pelaksanaan bimbingan belajar dilakukan dengan k#dmg
langkah umum sebagai berikut;

1) Melakukan penjajakan berbagai masalah atau kesyl#éag

sedang dihadapi oleh para siswa, yang selanjuteyesaha

menemukan dan merumuskan masalah.
2) Melakukan studi tentang berbagai faktor penyebab

terjadinya masalah atau kesulitan yang selanjutnya

menetapkan satu atau beberapa faktor yang didugsg pa
determinan terhadap terjadinya masalah atau kasulit
tersebut.

3) Menetapkan cara-cara yang akan digunakan untuk
melakukan bimbingan kepada siswa yang dianggap

konsisten dengan masalah dan faktor penyebabnya.
4) Melakukan bimbingan dalam bentuk bantuan, arahan,
petunjuk, gerakan, nasehat dan sebagainya sesngarde
cara-cara yang telah ditetapkan sebelumnya.
5) Siswa sendiri yang memecahkan masalah atau kesulita
yang sedang dialaminya.
6) Memisahkan siswa yang telah dibimbing dan
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mengembalikannya ke dalam kelas semula.

7) Melakukan penilaian dengan teknik tertentu untuk
mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan Iigaipi
yang telah dilaksanakan dan bagaimana tindak raygdt

Bimbingan merupakan suatu proses yang bertujuamgseb

berikut:

1) Agar siswa bertanggung jawab menilai kemampuanaygdis dan
menggunakan pengetahuan mereka secara efektidiaya.

2) Agar siswa menjalani kehidupannya sekarang sedaidifedan
menyiapkan dasar kehidupan masa depannya sendiri.

3) Agar semua potensi siswa berkembang secara optmediputi
semua aspek pribadinya sebagai individu yang piate'iis

Berdasarkan tujuan di atas dapat dipahami bahwéibgan

belajar bertujuan untuk menolong setiap individuaoa membuat
pilihan dan menentukan sikap yang sesuai dengamrkgoman, minat,
dan kesempatan yang ada yang sejalan dengan ilissosialnya.

Fungsi bimbingan belajar adalah sebagai berikut:

1) Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaramgy
objektif dan jelas tentang potensi, watak, minakas dan

kebiasaannya agar ia dapat menghindarkan diri lgdrhal yang

tidak diinginkan.

“Ibid., h.199-200
“Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajaBandung: Sinar Baru Atgensindo, 2010,
h.195
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2) Membentuk individu siswa untuk mendapat pendidikang sesuai
dengan kebutuhan, bakat, minat dan kemampuannymédarbantu
siswa itu untuk menentukan cara yang efektif dasiesf dalam
menyelesaikan bidang pendidikan yang telah dipfghragar
tercapai hasil yang diharapkan.

3) Membantu individu siswa untuk memperoleh gambai@mgyjelas
tentang kemungkinan-kemungkinan dan kecenderungan-
kecenderungan dalam lapangan pekerjaan agar iat dapa
melakukanpilihan yang tepat di antara lapangan rpeke
tersebut?®

b. Pelaksanaan Bimbingan Kesesuaian Gerakan Shalat dan

Bacaannya

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuantgams
menerus dan sistematis kepada individu dalam merkenamasalah
yang dihadapinya agar tercapai kemampuan untuktdapanahami
dirinya, mengarahkan dirinya dan merealisasikamyfr sesuai dengan
potensi atau kemampuan dalam mencapai penyesudiamietigan

lingkungannya®

28

“Ibid., h.195-196
8 3umhur dan Muh. Sury&imbingan dan Penyuluhan di Sekal&andung: llmu, 1975, h.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bamazngan
kesesuaian gerakan dan bacaaan shalat adalah presdgseri bantuan
kepada siswa agar memperoleh gambaran yang jelas data cara
pelaksanaan shalat terutama kesesuaian gerakaat steal bacaan
shalat.

Pada pelaksanaan bimbingan shalat pada anak usipe3D
diperhatikan tujuan, metode, dan materi yang seseiagan pola pikir
anak agar pelaksanaan bimbingan shalat anak dapatapatkan hasil
yang optimal.

1) Tujuan Bimbingan Kesesuaian Gerakan dan Bacaan Shalat
Bagi Anak Usia SD

Tujuan anak diberikan bimbiangan shalat sejak duopr
dapat dipahami oleh anak bahwa shalat adalah so@atah yang
harus dilaksanakan dan siswa dapat memperoleh gamlyang
jelas dalam tata cara pelaksanaan shalat terutaesaskaian
gerakan shalat dan bacaan shalat. Pembiasaan #halksgsuai
dengan teori belajar E.L.Thorndikd:aw of exercise(hukum
latihan) yaitu prinsip belajar yang pada umumnyaydiakan
hubungan antara S (stimulus) dan R (respons) akanjaa
semakin kuat dengan makin sering R dilaksanakanadap S
dengan latihan berkali-kalLéw of Us¢ hubungan S dan R makkin

kuat. Hubungan stimulus dan respons akan meleniahldtihan
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dihentikan atau bila hubungameural (berhubungan dengan urat
syaraf) tidak ada. Dia juga memodifikasi dalam piean
berikutnya karena dia menemukan bahwa latihan thageh tidak
efektif. Hubungan diperkuat hanya oleh latihan yamendapatkan
hadiah’’

2) Metode Bimbingan Kesesuaian Gerakan dan Bacaan Shalat
Bagi Anak Usia SD

Metode merupakan salah satu alat untuk mencapairttf
Metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan mgabishalat
bagi anak SD, adalah sebagai berikut:

a) Metode latihan
Metode Ilatihan merupakan suatu cara menajar untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, jugassedzagna
untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang'8afletode ini
digunakan pada bimbingan shalat bagi siswa SD yaagih
membutuhkan kontiuitasdalam pelaksanaan suatutkegia

b) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahanageia
dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada sis

suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang@nged

' Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi PendidikanJakarta: Gramedia, 2004, h. 126-127

18Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zaitgtrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta,
2002, h.85

“Ibid, h. 108
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dipelajari?® Metode ini digunakan untuk memberikan kesan
mendalam terhadap materi yang diberikan. Dalam ihial
materi shalat dipraktekkan oleh guru, kemudiarmdi& dan
diperhatikan oleh siswa.

Metode pembiasaan

Pembinaan anak didik agar dapat mempraktekkan asecar
langsung pengetahuan yang diperoleh dengan memgulan
ulang, sehingga menjadi kebiasaan, karena inti @esaaén
adalah pengulangan.

Metode eksperimen

Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yandajiape’*
Dalam pelaksanaan bimbingan shalat materi yangh tela
disampaikan guru, dipraktekkan siswa.

Metode pemberian motivasi

Usaha yang dilakukan dalam bimbingan shalat bagvasi
adalah sesuai dengan teori motivasi tentang pemntagenguat
(Reinfororce} dengan prinsip bahwa tingkah laku yang telah

diperkuat pada waktu yang lalu barangkalai diulaBgntuk

2pid, h. 102
pid, h. 95
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penguatan tersebut dapat berupa pemberian nilausbag
pujian??

3) Evaluas Bimbingan Kesesuaian Gerakan dan Bacaan Shalat
Bagi Anak Usia SD

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk
menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh tojaan-
tujuan pengajaran telah dicapai oleh si$ivBvaluasi pelaksanaan
bimbingan shalat yang dilakukan perlu memperhatiliga ranah
penilaian yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikatorik.

a) Ranah kognitif
Teknik penilaian aspek kognitif adalah dengan soal- tes
yang disusun oleh guru PAI sendiri maupun LKS dtagas
yang diberikan kepada siswa.

b) Ranah afektif
Teknik penilaian aspek afektif dilakukan dengan acar
mengobservasi atau mengamati sikap siswa dalanduqadon
sehari-hari di sekolah, seperti sikap ketika menarpelajaran,
mentaati tata tertib, sopan santun di sekolah.

c) Ranah psikomotorik
Teknik penilaian aspek psikomotorik adalah dengan

menggunakan tes perbuatan. Siswa diminta mempikaiek

2231 Esti Wuryani Djiwandond?sikologi PendidikanJakarta: Gramedia, 2004, h. 330.
“Ibid, h. 397
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suatu kegiatan tertentu seperti kesesuaian gerakkafacaan
shalat, kemudian diamati oleh gdfu.

Adapun taksonomi atau klasifikasi tersebut sebbagakut:

a) Ranah kognitif

1) Pengetahuan

2) Pemahaman

3) Penerapan

4) Analisis

5) Sintesis

6) Evaluasi
b) Ranah afektif

1) Penerimaan

2) Partisipasi

3) Penilaian

4) Organisasi

5) Pembentukan pola hidup
c) Ranah psikomotorik

1) Persepsi

2) Kesiapan

3) Gerakan terbimbing

4) Gerakan yang kompleks

5) Penyesuaian pola gerakan

6) kretivitas®

2. Kesesuaian Gerakan Shalat dan Bacaannya
Hasil belajar prikomotoris dalam bentuk keterammpil@kill) dan
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatatrakepilan yaitu; a)
Gerakan reflex (keterampilan gerakan yang tidakagad) keterampilan

pada gerakan-gerakan dasar, c¢) kemampuan perceptaahasuk

didalamnya membedakan visual, membedakan audipifoms dan lain-lain,

4 Rima MusnitaBimbingan Shalat Bagi Siswa Kelas V SDIT Salsahit#luthi'in Maguwo
Banguntapan BantulYogyakarta: Jurusan PAl Fakultas Tarbiyah danufegn Universitas Islam
Negeri Kalijaga, 20105kripsj h. 30-31

*> Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi PendidikanJakarta: Gramedia, 2004, h. 210-211
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d) kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, akefonisan dan
ketepatan, e) gerakan-gerakan skill, mulai darirakepilan sederhana
sampai pada ketrampilan yang komplek, f) kemampugang
berkenaandengan komunikasin-descursiveseperti gerakaekspresifdan
interpretative®®
a. Shalat
Shalat arti bahasanya do’a. Adapun arti istilahrg@alah
perbuatan yang di ajarkan oleh syara’ yang di maddéaigan takbiratul
ikhram, ialah mengucapkan Allahu Akbar yang di keku mengangkat
kedua belah tangan kearah kepala sambil berdisigptain bagi yang
tidak bisa) untuk memulai rakaat pertama. Sedangsaam ialah
mengucapkan assalamu’alaikum warahmatullahi wabswbkpada saat
mengakhiri shalat yaitu waktu duduk tasyahud (attah dengan
memalingkan muka ke sebelah kanan dan Kkiri.
Firman Allah SWT :
‘MHRNO B BO0FAREO O we - RECRHN AOWL €O
G OR Slc XY Y74 €X"1 BO0gO0REO O wa S

O EC COM W @0 QAL ¢ XA wa

?Nana SudjanaPerilaku Hasil Proses Belajar MengajaBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1989, h.34
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“...dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalan#acegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan munkar.... (Al — Ankabut: 45)

shalat dalam ilmu figih ialah semua perkataan dabyatan yang
dimulai dengan takbir (Allahu Akbar) dan diakhigregan taslim
(assalamu a’alikum). Shalat merupakan ibadah yahggmulia
diwajibkan lima waktu sehari semalam atas umat INathammad saw

pada malam isra’ dan mi'r4j.

b. Syarat-syarat Sah Shalat
1) Suci dari hadas besar dan hadas kecil

Firman Allah SWT :
s BIRCRY JL2€dCAGD RO
i BSORBGO VN AC o g 00
“...dan jika kamu junub, maka mandilah,...” ( AMaidah : 6 )

2) Suci badan, pakaian, dari tempat najis

Firman Allah Swt.:
..... AO N2V ¢ D ¢ ¢

90N He0

“... dan pakaianmu bersihkanlah” ( Al — Muddassir )

3) Menutup aurat

*” Sulaiman Rasidrigh Islam, Bandung: CV Sinar Baru, 2010, him 37
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Menutup aurat dengan sesuatu yang dapat menghalangi
terlihatnya warna kulit.Aurat laki-laki antara ptissampai lutut,
aurat perempuan seluruh badannya kecuali muka darntedapak

tangan.

BX070>2 R0 97  <TEEIZ040
........ A4 VO R

“ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indatetap
(memasuki) masjid....( Al- A'raf: 31)

4) Mengetahui masuknya waktu shalat
5) Menghadap ke kiblat (ka’bah)
c. TataCara Pelaksanaan Shalat
1) Gerakan Berdiri Tegak untuk Shalat
Berdiri tegak pada shalat fardu hukumnya wajib.Berd
tegak merupakan salah satu rukun shalat.Sikapilakukan sejak
sebelum takbiratul ihram. Cara melakukannya adatabagai
berikut:
a) Posisi badan harus tegak lurus dan tidak membunddaduali
jika sakit.

b) Tangan rapat di samping badan.
c) Kakidirenggangkan, paling lebar selebar bahu.
d) Semua ujung jari kaki menghadap kiblat.

e) Pandangan lurus ke tempat sujud.
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f) Posisi badan menghadap kiblat. Akan tetapi, jikdaKi
mengetahui arah kiblat, boleh menghadap ke aratarsaja.
Asal dalam hati tetap berniat menghadap kiblat.

2) Gerakan Mengangkat Kedua Tangan
Menurut kebanyakan ulama caranya adalah sebagdhiiber

a) Telapak tangan sejajar dengan bahu.

b) Ujung jari-jari sejajar dengan puncak telinga.

c) Ujung ibu jari sejajar dengan ujung bawabh telinga.

d) Jari-jari direnggangkan.

e) Telapak tangan menghadap ke arah kiblat, bukan naeiag
ke atas atau ke samping.

f) Lengan direnggangkan dari ketiak (sunah bagi lalki}l Untuk
perempuan ada yang menyunahkan merapatkannya gtala k
Namun, boleh juga merenggangkannya.

g) Bersamaan dengan mengucapkan kalimat takbir.

Catatan: Mengangkat tangan ketika shalat terdppda empat

tempat, yaitu saat takbiratulihram, saat hendakukuk
saat iktidal (bangun dari rukuk), dan saat bangan d
rakaat kedua (selesai tasyahud awal) untuk berdiri

meneruskan rakaat ketiga.
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3) Gerakan Sedekap dalam Shalat
Sedekap dilakukan sesudah mengangkat tangan taitbira
ihram adapun caranya adalah sebagai berikut:
a) Telapak tangan kanan diletakkan di atas pergelangagan
kiri, tidak digenggamkan.
b) Meletakkan tangan boleh di dada boleh juga meletakka di
atas pusar, boleh juga meletakkannya di bawah pusar
Ketika bersedekap, doa yang pertama dibaca adalahiftitah.
setelah selesai iftitah, kemudian membaca surktibbh. sesudah
membaca surat al fatihah, kemudian membaca sunaiegeseperti
Al-ikhlas, Al-asr, dan An-nasr. Adapun bacaan adaagvah ini:
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Allaahu akbaru kabiraa wal hamdu lillaahi katsiira

wasubhaanallaahi bukrataw waashiilaa. Innii waijjahtajhiya

lilladzii fatharas samaawaati wal ardha haniifamshmiaw wamaa
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ana minal musyrikiin. Inna shalaatii wanusukii wéyaaya

wamamaatii lillaahirabbil ‘aalamiin. Laa syariikaahuu wa

bidzaalika umirtu wa ana minal muslimiin.

Artinya: “Allah maha besar, maha sempurna kebesayan segala
puji bagi Allah, pujian yang sebanyak-banyaknyan da
maha suci Allah sepanjang pagi dan petang. Kuhastapk
wajahku kepada Zat yang telah menciptakan langit da
bumi dengan penuh ketulusan dan kepasrahan dan aku
bukanlah  termasuk orang-orang yang musyrik.
Sesungguhnya shahalatku, ibadahku, hidupku darkunati
semuanya untuk Allah, penguasa alam semesta. Tidak
ada sekutu bagi-Nya dan dengan demikianlah aku

diperintahkan dan aku termasuk orang-orang islam”.

Al-fatihah
* & &V P HOQYO"B®wWaF
CITO@PrAm @ W - Lo I HOON
Bismillaahir rahmaanir rahiim.
“Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi mahggyamg”.

QYT * &~ COPOR M @e I
&P vV ORHOAID M ea

Alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin.
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“Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam”.

WD FHON0"@®We 5 &[T P @ wa
Arrahmaanir rahiim.
“Yang maha pengasih lagi maha penyayang”.

&R DN, FoQ M e Farde > I060

E NEHO S
Maalikiyaumiddiin.
“Penguasa hari pembalasan”.
e JOXNOL Ju) COECE@DIL XI@s #ORO

ECND VvV D¢ Ome
lyyaaka na’budu waiyyaaka nasta'iinu.
“Hanya kepada-mu lah aku menyembah dan hanya keyladah

aku memohon pertolongan”.

KOO @O Ny KLea I S 201 JOIZE LR
€YD $OAED IS0 ECONWa I

Ihdinash shiraathal mustaqgiim.
“Tunjukilah kami jalan yang lurus”.

8é (ORI O XN LA Lo I KOO ®OZD
QT2 A ROM e F= NOFOXIN JENHIONEHER
&I ¢xv T o Buac e e @0 SHRNDSOREH N

Shiraathal ladziina an’amta ‘alaihim ghairil maghdhi ‘alaihim

waladhdhaalliin. aamiin.
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“Yaitu jalannya orang-orang yang telah kau berikdmmat, bukan
jalannya orang-orang yang kau murkai dan bukan palennya
orang-orang yang sesat’.
4) Gerakan Ruku’ Dalam Shalat
Ruku’ artinya membungkukkan badan. Adapuncara
melakukannya adalah sebagai berikut:

a) Angkat tangan sambil mengucapkan takbir. Caranyaasa
seperti takbiratulihram.

b) Turunkan badan ke posisi membungkuk.

c) Kedua tangan menggenggam lutut. Bukan menggenggém b
atau paha. Jari-jari tangan direnggangkan. Paangjan lurus,
siku tidak ditekuk.

d) Punggung dan kepala sejajar. Punggung dan kepddenda
posisi mendatar. Tidak terlalu condong ke bawabaKipula
mendongah ke atas.

e) Kakitegak lurus, lutut tidak ditekuk.

f) Pinggang direnggangkan dari paha.

g) Pandangan lurus ke tempat sujud. Sesudah posisianiap,
kemudian membaca salah satu doa ruku’.

Adapun bacaan ruku’ sebagai berikut:

*® Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahny&emarang, PT. Kumudasmoro Grafindo Semarang,
1994
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Subhaana rabbiyal ‘adziimi wa bihamdih.— 3 x
“Maha suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan mieNyg”.

5) Gerakan I'ktidal dalam Shalat

ktidal adalah bangkit dari ruku’.Posisibadan keatib

tegak.Ketika bangkit disunahkan mengangkat tangaers ketika
takbiratulihram.Bersamaan dengan itu membaca kalima
“Sami’allahu liman hamidah’Badan kembali tegak berdiri. Tangan
rapat di samping badan. Ada juga yang kembali ka&ispo
bersedekap seperti halnya ketika membacasurat Aihdka
Perbedaan ini terjadi karena beda pemaknaan tgrhaddist
dalilnya. Padahal dalil yang digunakan sama. Nagumhur ulama
sepakat bahwa saat iktidal itu menyimpan tangaatrdpsamping
badan.Sesudah badan mantap tegak berdiri, bardaibata salah
satu do’a r’ktidal.
Sami’Allaahu liman hamidah.
“Semoga Allah mendengar (menerima) pujian orangyyaemuiji-

Nya (dan membalasnya)”.

6) Gerakan Sujud dalam Shalat
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Sujud artinya menempelkan kening pada lantai. M&nur
hadist riwayat Jamaah, ada tujuh anggotabadan gargentuh
lantai ketika sujud, yaitu:

a) Wajah (kening dan hidung),

b) Dua telapak tangan,

¢) Dua lutut, dan

d) Dua ujung telapak kaki.

Cara melakukan sujud adalah sebagai berikut:

a) Turunkan badan dari posisi i’ktidal, dimulai dengaenekuk
lutut sambil mengucapkan takbir.

b) Letakkan kedua lutut ke lantai.

c) Letakkan kedua telapak tangan ke lantai.

d) Letakkan kening dan hidung ke lantai.

e) Talapak tangan dibuka, tidak dikepalkan. Akan tetggri-
jarinya dirapatkan, dan ini satu-satunya gerakanada jari-
jari tangan dirapatkan, sementara dalam gerakamyaijari-
jari ini selalu direnggangkan.

f) Jari-jari tangan dan kaki semuanya menghadap Ke laitat.
Ujung jari tangan letaknya sejajar dengan bahu.

g) Lengan direnggangkan dari ketiak (sunah bagi laki} Untuk
perempuan ada yang menyunahkan merapatkannya egala k

Namun, boleh juga merenggangkannya.
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Renggangkan pinggang dari paha.

Posisi pantat lebih tinggi daripada wajah.

Sujud hendaknya dilakukan dengan tenang. Ketikaatsud
mantap sujudnya, bacalah salah satu do’a sujud.

Ketika bangkit dari sujud untuk berdiri ke rakaatikutnya,

disunahkan wajah lebih dulu dianggkat dari lanteemudian

tangan, dan disusul dengan mengangkat lutut hibggdiri tegak.

Bacaan pada waktu sujud:

Subhaana rabbiyal a‘laa wa bihamdih. — 3 x

“Maha suci Tuhanku Yang Maha Tinggi dan dengan njelNya”.

Gerakan Duduk antara Dua Sujud

Duduk antara sujud adalah duduk iftirasy, yaitu:

a)
b)

C)

d)

9)

Bangkit dari sujud pertama sambil mengucapkan takbi
Telapak kaki kiri dibuka dan diduduki.

Telapak kaki kanan tegak. Jari-jarinya menghadapatah
kiblat.

Badan tegak lurus.

Siku ditekuk. Tangan sejajar dengan paha.

Telapak tangan dibuka. Jari-jarinyadirenggangkann da
menghadap ke arah kiblat.

Telapak tangan diletakkan di atas paha. Ujung fanigan

sejajar dengan lutut.
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h) Pandangan lurus ke tempat sujud.
i) Setelah posisi tumakninah, baru kemudian membdah satu
doa antara dua sujud.

Bacaannya Sebagai Berikut:

]
s B . B 48 ¥ -

Dy S5 S A LA SR )
s sy S
Rabbighfirlii warhamnii wajburnii warfa’nii warzudgjn wahdinii
wa’aafinii wa’fu ‘annii?
“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, kasihanilah aku, cukaplah
(kekurangan)-ku, angkatlah (derajat)-ku, berilaln adzki, berilah
aku petunjuk, berilah aku kesehatan dan maafkafikesalahan)-
ku”.
8) Gerakan Tasyahud (Tahiyat) Awal

Duduk tasyahud awal adalah dudukiftirasy, samarsepeduk
antara dua sujud. Ini pada shalat yang lebih daai mhkaat, yaitu
pada salat zuhur, asar, magrib, dan isya. Caradgkata sebagai
berikut:
a) Bangkit dari sujud kedua rakaat kedua sambil membadir.

b) Telapak kaki kiri dibuka dan diduduki.

** Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahny&emarang, PT. Kumudasmoro Grafindo Semarang,
1994
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c) Telapak kaki kanan tegak. Jari-jarinya menghadapaiah
kiblat.

d) Badan tegak lurus.

e) Siku ditekuk. Tangan sejajar dengan paha.

f) Telapak tangan dibuka. Jari-jarinya direnggangkaan d
menghadap ke arah kiblat.

g) Telapak tangan diletakkan di atas paha. Ujung fanigan
sejajar dengan lutut.

h) Disunahkan memberi isyarat dengan telunjuk, ya@iapak
tangan kanan digenggamkan. Kemudian telunjuk diangk
(menunjuk). Dalam posisi ini kemudian membaca do’a
tasyahud.

Bacaannya sebagai berikut :

S+ & S e S S
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Attahiyyaatul mubaarakaatush shalawatuththayyibi&tah.
“Segala Kehormatan, Keberkahan, Rahmat Dan Kebalidalah

Milik Allah”.
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Assalaamu‘alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaaliasakaatuh.

“Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkah-Nysaqt

tercurahkan) atas-Mu, wahai Nabi”.

Assalaamu ‘Alainaa Wa ‘Alaa ‘Ibadadillaahish Shiaih.

“Semoga keselamatan (tetap terlimpahkan) atas kdani atas

hamba-hamba Allah yang saleh.

Asyhadu allaa ilaaha illallaah.Wa asyhadu anna muohadar

rasuulullaah.

“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allalan daku

bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah”.

Allaahumma shalli ‘alaa sayyidinaa Muhammad.

“Wabhai Allah!Limpahkanlah rahmat kepada PenghulmikaNabi

Muhammad!”

Gerakan Tasyahud Akhir
Tasyahud akhir adalah duduk tawaruk. Caranya adalah

a) Bangkit dari sujud kedua, yaitu pada rakaat teraldaiat,
sambil membaca takbir.

b) Telapak kaki kiri dimasukkan ke bawah kaki kanaadiJ
panggul duduk menyentuh lantai.

c) Telapak kaki kanan tegak. Jari-jarinya menghadapaiah
kiblat.

d) Badan tegak lurus.
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Siku ditekuk. Tangan sejajar dengan paha.

Telapak tangan dibuka. Jari-jarinya direnggangkaan d
menghadap ke arah kiblat.

Telapak tangan diletakkan di atas paha. Ujung fanigan
sejajar dengan lutut.

Disunahkan memberi isyarat dengan telunjuk, yadéiapak
tangan kanan digenggamkan. Kemudian telunjuk diaingk
(menunjuk). Dalam posisi ini kemudian membaca doa

tasyahud, selawat, dan doa setelah tasyahud akhir.

Bacaannya sebagai berikut:
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Kamaa shallaitaa ‘alaa sayyidinaa ibraahiim wa dalaali

sayyidinaa ibraahiim.

Sebagaimana telah Engkau limpahkan rahmat kepadghpkel

kami, Nabi Ibrahim dan Kepada Keluarganya.

Wa baarik ‘alaa sayyidinaa muhammad wa ‘alaa aalyidinaa

muhammad.
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Dan limpahkanlah berkah kepada penghulu kami, Nalfiammad
dan kepada Keluarganya.
Kamaa baarakta ‘alaa sayyidinaa ibraahiim wa ‘aklasayyidinaa
ibraahiim.
Sebagaimana telah Engkau limpahkan berkah kepadgh®le
kami, Nabi Ibrahim dan kepada keluarganya.
Fil ‘aalamiina innaka hamiidummajiid. yaa mugallibquluub.
tsabbit galbii ‘alaa diinik.
Sungguh di alam semesta ini, Engkau Maha Terpgji Maha
Mulia.Wahai Zat Yang Menggerakkan Hati.Tetapkanladtiku
pada agama-Mu.

10) Gerakan Salam
Gerakan salam adalah menengok ke arah kanan daMé&irengok
dilakukan sampai kira-kira searah dengan bahu. j#kaimam
dalam salat berjamaah, salam dilakukan sampahn&ttiidung oleh
makmum. Menengok dilakukan sambil membaca salam.
Adapun bacaan salam sebagai berikut :
Salam ke arah kanan dan kiri seraya mengucapkaataamu
‘alaikum wa rahmatullah, assalaamu ‘alaikum wa radtoilah
“Semoga keselamatan dan rahmat Allah limpahkandeepa”

d. Hal-hal Yang Membatalkan Shalat
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1) Gugur salah satu syarat, seperti batal wudhu, kearlawrat, dan
sebagainya

2) Meninggalkan dan menambah rukun dengan sengajartisepe
meninggalkan rukun, wujud, dan sebagainya.

3) Dengan sengaja mengeluarkan suara diluar bacakat sha

4) Makan dan minum

5) Banyak bergerak

C. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian
1. Kerangka Pikir

Dalam keseluruhan proses pendidikan guru merupt#dar utama
dalam tugasnya sebagai pendidik, guru memegan@deairfenis peran yang
mau tidak mau harus dilaksanakan sebaik-baikny#aBmbatan atau tugas
tertentu akan menuntut pola tingkah laku tertentia,pdan tingkah laku itu
merupakan ciri-ciri khas dari tugas seorang gureraP guru dalam
membimbing dan mengajar siswa sangat berkaitandarattidak mungkin
dapat dipisahkan antara aspek yang satu denganlgianga karena saling

berkaitan dan berkesinambungan dan merupakan keltgp.

%0 Sulaiman Rasidsigh Islam, Bandung: CV Sinar Baru, 2010, him 53-99
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Guru sebagai unsur terpenting terhadap keberhaaiak didik di
dalam lingkungan sekolah sudah seharusnya untulenayghkan pendekatan
belajar mengajar yang tepat. Di pundak pendidiktadd tanggung jawab
yang amat besar dalam upaya mengantarkan anakkdidikah tujuan yang
dicita-citakan.

Kurangnya perhatian guru Pendidikan Agama Islai@iiNegeri 10
Palangka terhadap penggunaan variasi mengajar ivedol@n tidak semua
siswa mampu untuk menyesuaikan gerakan dan babtadat slengan baik
dan benar, sehingga siswa perlu perhatian dari &kl dengan cara
melaksanakan bimbingan kesesuaian gerakan danrbabakat diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam melakkesesuaian
gerakan dan bacaan shalat. Untuk lebih jelas, B&eanpikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada skema di bawah in

Pelaksanaan Bimbingan Kesesuaian
Gerakan dan Bacaan Shalat

A 4
Cara Guru Membimbing Siswa

l

Metode yang Digunakan Guru

\ 4
Kesesuaian Gerakan dan Bacaan Shalat
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Gambar 2.2 Skema Kerangka Pikir

2. Pertanyaan Pendlitian
a. Bagaimana cara guru membimbing siswa kelas 3 SDeNet0

Palangka dalam kesesuaian antara gerakan dan lscdat?

1. Bagaimana langkah-langkah bimbingan yang dilaksamakalam
kesesuaian antara gerakan dan bacaan shalat?

2. Bagaimana kesiapan dan minat siswa kelas 3 SD Néeder
Palangka dalam pelaksanaan bimbingan kesesuaiara aggrakan
shalat dan bacaannya?

3. Bagaimana alokasi waktu yang digunakan dalam pateden
bimbingan kesesuaian antara gerakan dan bacaatshal

4. Apa kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaarbibgan
kesesuaian antara gerakan dan bacaans halat?

5. Bagaimana solusi terhadap problem yang timbul d&esesuaian
antara gerakan dan bacaanshalat?

b. Metode apa yang digunakan guru dalam bimbinganskesgn antara

gerakan dan bacaan shalat?



